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women in Moncongkomba Village. The Islamic study
group is positioned not only as a space for religious
instruction, but also as a platform for social
transformation that integrates spiritual values with
the enhancement of women’s social, economic, and
leadership capacities. The approach employed is
participatory qualitative with a community service
case study design, which places Aisyiyah cadres and
participants as active subjects throughout all stages
of the activity. Data were collected through
participatory observation, informal interviews, group
discussions, and activity documentation, and were
analyzed using descriptive-reflective analysis to
capture processes, levels of participation, and the
impact of the strengthening efforts. The results
indicate that the strengthening of the Islamic study
group was carried out through cadre development, the
renewal of da’wah methods, the use of simple digital
media, and the integration of social and economic
empowerment programs. The study group functions
effectively as a medium of da'wah bil lisan and
da'wah bil hal, fostering increased religious
awareness, independence, and active participation of
women in community life. Key supporting factors
include organizational support from Muhammadiyah,
community leaders, and active participant
involvement, while limited funding, slow regeneration
of young cadres, and restricted digital literacy remain
notable challenges. Overall, Aisyiyah Islamic study
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pengajian Aisyiyah
sebagai wahana dakwah komunitas sekaligus sarana pemberdayaan perempuan Muhammadiyah
di Desa Moncongkomba. Pengajian diposisikan tidak hanya sebagai forum pembinaan keagamaan,
tetapi juga sebagai ruang transformasi sosial yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan
penguatan kapasitas sosial, ekonomi, dan kepemimpinan perempuan. Pendekatan yang digunakan
adalah partisipatif-kualitatif dengan desain studi kasus pengabdian, yang menempatkan kader dan
jamaah Aisyiyah sebagai subjek aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif, wawancara informal, diskusi kelompok, serta dokumentasi kegiatan,
kemudian dianalisis secara deskriptif-reflektif untuk menggambarkan proses, partisipasi, dan
dampak penguatan pengajian. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penguatan pengajian
dilakukan melalui pembinaan kader dakwah, pembaruan metode penyampaian materi keagamaan,
pemanfaatan media digital sederhana, serta integrasi program pemberdayaan sosial dan ekonomi.
Pengajian berfungsi efektif sebagai media dakwah bil lisan dan dakwah bil hal yang mendorong
peningkatan kesadaran keagamaan, kemandirian, dan partisipasi aktif perempuan dalam
kehidupan bermasyarakat. Faktor pendukung utama meliputi dukungan organisasi
Muhammadiyah, tokoh masyarakat, dan keterlibatan jamaah, sementara keterbatasan dana,
regenerasi kader muda, serta literasi digital menjadi tantangan yang perlu ditindaklanjuti. Secara
keseluruhan, pengajian Aisyiyah terbukti berkontribusi nyata dalam membangun model dakwah
berbasis pemberdayaan perempuan yang kontekstual, berkelanjutan, dan relevan dengan dinamika
sosial masyarakat lokal.

Kata kunci: Aisyiyah, pengajian, dakwah komunitas, pemberdayaan perempuan, pengabdian
kepada masyarakat.

PENDAHULUAN

Perempuan memiliki posisi penting dalam pembangunan masyarakat modern. Perannya
tidak hanya berpusat pada ranah domestik, tetapi juga mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan
keagamaan (Rosyidi et al., 2025). Dalam perspektif Islam, perempuan dipandang sebagai bagian
integral dari umat yang memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk turut berkontribusi
terhadap kemajuan peradaban. Salah satu organisasi yang menegaskan peran strategis perempuan
dalam dakwah dan pendidikan Islam di Indonesia adalah Aisyiyah, organisasi otonom
Muhammadiyah yang telah eksis sejak awal abad ke20. Melalui gerakannya, Aisyiyah
menempatkan perempuan bukan sekadar penerima dakwah, tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam
proses transformasi sosial dan pengembangan masyarakat (Zenfiga Aditya Ramadhani Br Sitepu
et al., 2025a).

Salah satu bentuk aktivitas dakwah yang menjadi ciri khas Aisyiyah adalah kegiatan
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pengajian. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran Islam, melainkan
juga wadah pembinaan spiritual, moral, dan sosial-ekonomi perempuan (Firdaus et al., 2024).
Melalui pengajian, nilai-nilai Islam diterjemahkan ke dalam praktik kehidupan sehari-hari
sehingga dakwah tidak berhenti pada aspek lisan (bil lisan), tetapi diwujudkan dalam tindakan
sosial nyata (bil hal). Dengan demikian, pengajian Aisyiyah berperan sebagai media dakwah
berbasis komunitas yang menekankan transformasi religius sekaligus peningkatan kapasitas
perempuan secara menyeluruh (Andi Awaludin, 2025).

Namun, dinamika sosial yang berkembang akibat modernisasi, globalisasi, dan kemajuan
teknologi menghadirkan tantangan baru bagi keberlangsungan pengajian. Perubahan pola pikir,
gaya hidup, dan kebutuhan masyarakat sering kali berdampak pada menurunnya antusiasme
jamaah, berkurangnya regenerasi kader, serta kurangnya inovasi dalam metode dan materi dakwah
(Raniatunnada et al., 2025). Situasi ini juga dirasakan dalam kegiatan pengajian Aisyiyah di
berbagai wilayah, termasuk di Desa Moncongkomba, yang dikenal sebagai salah satu basis aktif
perempuan Muhammadiyah di tingkat lokal (Zenfiga Aditya Ramadhani Br Sitepu et al., 2025b).
Kondisi tersebut mengisyaratkan perlunya langkah strategis dalam penguatan pengajian Aisyiyah
agar mampu bertahan dan berkembang sesuai tuntutan zaman (Syamsiyatun, 2020). Penguatan
tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari peningkatan kapasitas kader, pengelolaan kegiatan
yang lebih adaptif, hingga integrasi antara dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi.
Dengan demikian, pengajian dapat berperan lebih luas sebagai ruang pembentukan karakter
religius sekaligus pemberdayaan perempuan menuju kemandirian dan partisipasi aktif dalam
masyarakat (Asyirotul Ridho & Azzah Kurniawati, 2024a).

Sejumlah penelitian terdahulu memang telah menyoroti peran Aisyiyah dalam
pemberdayaan perempuan dan dakwah Islam di berbagai daerah (Zenfiga Aditya Ramadhani Br
Sitepu et al., 2025c). Namun, sebagian besar studi masih berfokus pada aspek kelembagaan,
sejarah gerakan, atau program umum organisasi, belum banyak yang mengulas secara mendalam
mengenai upaya penguatan pengajian di tingkat komunitas lokal yang menggabungkan pendekatan
dakwah dan pemberdayaan sosial (Asyirotul Ridho & Azzah Kurniawati, 2024b). Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis untuk memberikan pemahaman empiris
mengenai strategi penguatan pengajian Aisyiyah di Desa Moncongkomba sebagai sarana dakwah
dan pemberdayaan perempuan Muhammadiyah (Zenfiga Aditya Ramadhani Br Sitepu et al.,
2025d).

Bertolak dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
menyeluruh bentukbentuk penguatan pengajian Aisyiyah, menganalisis peran dakwah dan
pemberdayaan yang dijalankan di Desa Moncongkomba, serta mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas kegiatan tersebut (Fadilah, 2025).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan model
dakwah perempuan berbasis komunitas, sekaligus menjadi referensi praktis bagi penguatan peran
Aisyiyah dalam menghadapi tantangan sosialkeagamaan kontemporer (Zenfiga Aditya Ramadhani
Br Sitepu et al., 2025e).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif, yang
menempatkan masyarakat sasaran sebagai subjek aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan
ini dipilih karena penguatan pengajian Aisyiyah tidak hanya berorientasi pada penyampaian
materi, tetapi juga pada proses pendampingan, keterlibatan, dan pemberdayaan perempuan
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Muhammadiyah di tingkat komunitas. Metode pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan
sistematis. Tahap pertama adalah analisis situasi dan identifikasi kebutuhan, yang dilakukan untuk
memahami kondisi awal pengajian Aisyiyah di Desa Moncongkomba. Pada tahap ini, tim
pengabdian melakukan observasi awal dan diskusi dengan pengurus serta kader Aisyiyah guna
mengidentifikasi permasalahan, potensi, dan kebutuhan jamaah terkait kegiatan dakwah dan
pemberdayaan perempuan.

Tahap kedua adalah perencanaan program penguatan pengajian, yang disusun berdasarkan
hasil analisis kebutuhan. Perencanaan meliputi penentuan bentuk kegiatan, materi dakwah, strategi
pendampingan, serta integrasi program pemberdayaan sosial dan ekonomi yang relevan dengan
kondisi masyarakat sasaran. Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara tim pengabdian dan
pengurus Aisyiyah setempat agar program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan riil di
lapangan.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian, yang meliputi pendampingan
pengajian, pembinaan kader, serta penguatan metode dakwah dan pemberdayaan perempuan.
Kegiatan dilaksanakan melalui pengajian rutin, pelatihan, diskusi kelompok, dan praktik langsung
yang mengintegrasikan dakwah bil lisan dan dakwah bil hal. Pada tahap ini, perempuan Aisyiyah
didorong untuk berperan aktif sebagai pelaku utama dalam kegiatan dakwah dan sosial.

Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan untuk menilai
keterlaksanaan program dan respons peserta terhadap kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan
secara kualitatif melalui pengamatan langsung, umpan balik dari peserta, serta refleksi bersama
antara tim pengabdian dan mitra. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan
keberlanjutan program pengajian Aisyiyah di masa mendatang.

Teknik pengumpulan data pendukung dalam kegiatan pengabdian ini meliputi observasi
partisipatif, wawancara informal, dan dokumentasi kegiatan. Data yang diperoleh digunakan untuk
menggambarkan proses pelaksanaan, tingkat partisipasi masyarakat, serta dampak penguatan
pengajian terhadap dakwah dan pemberdayaan perempuan Muhammadiyah di Desa
Moncongkomba.

HASIL
Kategori Faktor Persentase Deskripsi Temuan
Lapangan
Pendukung Dukungan 85% Sinergi organisasi
Muahammadiyah dan memperkuat dakwah
tokoh masyarakat. dan sosial.
Partisipasi aktif 78% Kehadiran anggota
jamaah stabil dan responsif
terhadap kegiatan.
Penghambat | Keterbatasan dana 70% Kegiatan masih
operasional bergantung pada
sumbangan internal.
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Kurangnya kader 65% Regenerasi

muda kepemimpinan
berjalan lambat.

Keterbatasan 55% Sebagaian anmggota

teknologi digital belum terbiasa
dengan media
daring.

Hasil ini mengungkapkan bahwa proses penguatan pengajian Aisyiyah di Desa
Moncongkomba berlangsung secara terarah dan berkesinambungan melalui pembinaan kader,
pembaruan metode dakwah, serta penggabungan program-program pemberdayaan. Upaya tersebut
menjadikan Aisyiyah semakin kokoh sebagai organisasi perempuan yang tidak hanya
menanamkan nilai-nilai keislaman, tetapi juga mewujudkannya dalam bentuk kegiatan sosial yang
nyata di lingkungan masyarakat.

Gambar 1. Praktek Memandikan Jenazah

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa upaya penguatan pengajian Aisyiyah di Desa
Moncongkomba dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan melalui proses pembinaan
kader, pembaruan pendekatan dakwah, serta penggabungan kegiatan pemberdayaan masyarakat.
Pengajian ini tidak hanya berfungsi sebagai forum keagamaan rutin, tetapi juga menjadi sarana
transformasi sosial yang mengaitkan nilai-nilai spiritual dengan aktivitas sosial dan ekonomi di
tingkat komunitas.

Peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan, pendampingan, dan pemanfaatan teknologi
digital menjadikan perempuan Aisyiyah lebih berperan aktif dalam kegiatan dakwah dan sosial.
Dengan demikian, posisi perempuan bergeser dari sekadar penerima pesan dakwah menjadi pelaku
utama yang memprakarsai gerakan keagamaan dan pemberdayaan di lingkungannya. Kondisi ini

163



sejalan dengan hasil penelitian Women s Leadership in Aisyiyah Organizations yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan perempuan dalam Aisyiyah berpengaruh positif terhadap dinamika dakwah
dan kemajuan sosial masyarakat (Hadisaputra et al., 2022).

Selain itu, inovasi dalam metode dakwah termasuk pemanfaatan media sosial dan
teknologi digital menunjukkan kemampuan Aisyiyah untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
zaman. Pengajian tidak lagi hanya mengandalkan pertemuan tatap muka, tetapi juga mulai
menggunakan media daring sebagai sarana penyebaran dakwah dan koordinasi kegiatan. Adaptasi
ini menjadi bukti bahwa Aisyiyah mampu merespons tantangan modernisasi dan arus globalisasi
agar tetap relevan bagi perempuan di tingkat akar rumput.

Lebih jauh, integrasi antara kegiatan keagamaan dengan program pemberdayaan seperti

pelatihan ekonomi, sosial, dan literasi menjadikan pengajian sebagai ruang pembentukan spiritual
sekaligus pusat transformasi sosial-ekonomi. Dengan model seperti ini, Aisyiyah di
Moncongkomba tampil sebagai organisasi perempuan yang berhasil memadukan dakwabh bil lisan
penyampaian nilai melalui tutur kata dan dakwah bil hal pengamalan nilai melalui tindakan nyata
dalam kehidupan masyarakat.
Temuan penelitian ini dapat diposisikan dalam dua kerangka teoretis utama, yaitu teori dakwah
komunitas dan teori pemberdayaan perempuan. Kedua kerangka ini saling melengkapi dalam
menjelaskan bagaimana pengajian Aisyiyah berperan sebagai wadah dakwah sekaligus sarana
penguatan kapasitas sosial perempuan di tingkat lokal.

Dalam perspektif teori dakwah komunitas, pengajian berfungsi sebagai instrumen
penyebaran nilainilai Islam yang tidak hanya menekankan aspek keagamaan, tetapi juga penguatan
solidaritas sosial. Dakwah berbasis komunitas menempatkan masyarakat sebagai pelaku aktif
dalam proses penyebaran nilai, bukan hanya sebagai penerima pesan. Dalam konteks ini, pengajian
Aisyiyah di Moncongkomba menjadi wujud nyata dari dakwah partisipatif yang menyatukan aspek
spiritual, sosial, dan edukatif.

Sementara itu, berdasarkan teori pemberdayaan perempuan, kegiatan pengajian Aisyiyah
dapat dilihat sebagai bentuk pendidikan non-formal yang mendorong kesadaran kritis perempuan
terhadap potensi dan peran sosialnya. Pemberdayaan tidak hanya berarti peningkatan keterampilan
ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi psikologis, spiritual, dan sosial yang memperkuat posisi
perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Dengan mengintegrasikan kedua kerangka tersebut,
penelitian ini memperlihatkan bahwa pengajian Aisyiyah bukan sekadar ruang dakwah normatif,
melainkan menjadi arena transformatif yang menyatukan misi keagamaan dan sosial. Dakwah
tidak berhenti pada penyampaian pesan moral, tetapi berkembang menjadi gerakan perubahan
yang menumbuhkan kesadaran, kapasitas, dan partisipasi perempuan dalam pembangunan
masyarakat. Aisyiyah di Moncongkomba berhasil menerapkan konsep dakwah berkemajuan yang
sesuai dengan karakter Islam rahmatan lil ‘alamin yakni dakwah yang mengedepankan nilai
kemanusiaan, kemaslahatan, dan pemberdayaan.

Hasil ini memberikan sejumlah temuan baru yang memperkaya pemahaman tentang
praktik dakwah dan pemberdayaan perempuan dalam konteks organisasi Islam di tingkat
komunitas. Hasil yang diperoleh tidak hanya memperkuat teori yang sudah ada, tetapi juga
memberikan modifikasi konseptual terhadap model dakwah perempuan berbasis pengajian.
Pertama, penelitian ini menemukan bahwa pengajian Aisyiyah di Desa Moncongkomba
mengembangkan pola penguatan yang bersifat integratif, yaitu melalui kolaborasi antara
pembinaan spiritual, pelatihan keterampilan, dan penguatan ekonomi rumah tangga. Pendekatan
ini melahirkan bentuk dakwah yang lebih aplikatif, di mana nilai-nilai Islam tidak hanya
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disampaikan melalui ceramah (dakwah bil lisan), tetapi juga diwujudkan melalui tindakan sosial
(dakwah bil hal). Pola ini memperluas konsep dakwah komunitas yang sebelumnya cenderung
bersifat normatif, menjadi dakwah yang transformatif dan berorientasi pada hasil nyata di
masyarakat. Kedua, temuan penelitian menunjukkan adanya pergeseran paradigma peran
perempuan dalam dakwah. Jika pada masa lalu perempuan lebih sering ditempatkan sebagai
penerima ajaran agama, kini mereka berperan aktif sebagai agen perubahan dan penggerak dakwah
berbasis komunitas. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kesetaraan peran dalam
dakwah bukan hanya isu ideologis, tetapi sudah menjadi realitas praksis di tingkat akar rumput.
Ketiga, penelitian ini memperkenalkan variabel baru dalam model dakwah Aisyiyah, yakni
pemanfaatan teknologi digital sebagai alat penguatan dakwah dan pemberdayaan. Pemakaian
media sosial seperti WhatsApp dan Facebook bukan hanya berfungsi untuk komunikasi, tetapi
juga sebagai sarana penyebaran nilai keagamaan dan promosi kegiatan ekonomi anggota. Inovasi
ini menunjukkan bahwa Aisyiyah di tingkat desa mampu menyesuaikan diri dengan dinamika
masyarakat digital, sesuatu yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Temuan ini
sejalan dengan hasil studi Rahmawati (2024) dalam Jurnal Tabligh UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung, yang menyoroti bahwa media digital dapat memperluas jangkauan dakwah perempuan
tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman yang autentik. Keempat, penelitian ini mengusulkan
model konseptual baru yang dapat disebut sebagai “Model Dakwah Berbasis Pemberdayaan
Perempuan”, yang terdiri dari tiga komponen utama:
1. Kaderisasi dakwah — penguatan kapasitas dan peran perempuan dalam organisasi.

2. Digitalisasi dakwah — adaptasi metode dakwah dengan media teknologi.

3. Integrasi ekonomi sosial — penyatuan antara kegiatan spiritual dan kemandirian ekonomi.

Model ini dapat menjadi kerangka pengembangan bagi organisasi keagamaan lain dalam
memperkuat peran perempuan secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mendukung teori dakwah komunitas dan pemberdayaan perempuan yang telah ada, tetapi juga
memberikan modifikasi konseptual baru yang relevan dengan tantangan era digital dan perubahan
sosial masa kini.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
dakwah dan studi gender dalam Islam, khususnya pada konteks organisasi perempuan
Muhammadiyah. Temuan menunjukkan bahwa dakwah tidak lagi dapat dipahami secara sempit
sebagai aktivitas penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga sebagai proses transformasi sosial
yang terstruktur dan berorientasi pada pemberdayaan komunitas. Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat teori dakwah transformatif yang menekankan pentingnya hubungan antara nilai
spiritual dan tindakan sosial. Selain itu, penelitian ini memperluas konsep dakwah bil hal yang
sebelumnya difokuskan pada kegiatan amal sosial, menjadi bentuk dakwah yang terintegrasi
dengan peningkatan kapasitas ekonomi, literasi, dan kepemimpinan perempuan. Model dakwah
seperti ini mengindikasikan adanya sinkronisasi antara teori dakwah klasik dan paradigma
pemberdayaan modern, sehingga menegaskan bahwa Aisyiyah berperan sebagai laboratorium
sosial dalam mempraktikkan nilai-nilai Islam yang progresif dan kontekstual.

Hasil ini juga mendukung teori empowerment-based da 'wah yang menempatkan perempuan
sebagai subjek aktif dalam proses perubahan sosial. Peran aktif perempuan dalam pengajian
Aisyiyah di Desa Moncongkomba menunjukkan bahwa teori dakwah komunitas perlu
memasukkan aspek agensi perempuan sebagai elemen sentral dalam pembentukan masyarakat
Islami yang inklusif dan partisipatif. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan panduan strategis
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bagi organisasi Aisyiyah maupun lembaga dakwah lain dalam memperkuat program-program
pemberdayaan berbasis komunitas. Beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan antara lain:
1. Peningkatan kapasitas kader dakwah melalui pelatihan kepemimpinan, manajemen
organisasi, dan penggunaan media digital agar kegiatan pengajian lebih dinamis dan
menarik bagi generasi muda.

2. Pemanfaatan teknologi informasi secara lebih sistematis, misalnya dengan membuat
platform dakwah digital Aisyiyah tingkat desa untuk mempublikasikan kegiatan,
membagikan materi pengajian, dan membangun jejaring antarwilayah.

3. Integrasi kegiatan ekonomi produktif dengan pengajian, seperti pelatihan kewirausahaan,
pengelolaan koperasi syariah, dan promosi produk anggota. Hal ini dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi sekaligus memperkuat solidaritas sosial.

4. Kolaborasi lintas sektor, melibatkan pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan organisasi
masyarakat lain untuk memperluas dampak dakwah dan pemberdayaan perempuan secara
berkelanjutan.

Dengan menerapkan strategi tersebut, pengajian Aisyiyah tidak hanya berfungsi sebagai ruang
spiritual, tetapi juga sebagai pusat transformasi sosial dan ekonomi yang mendorong kemajuan
perempuan di tingkat lokal.

KESIMPULAN

Penguatan pengajian Aisyiyah berjalan secara terarah dan berkesinambungan melalui
pembinaan kader, metode pembaruan dakwah, serta program integrasi pemberdayaan sosial-
ekonomi. Upaya tersebut berhasil menjadikan pengajian tidak hanya sebagai forum keagamaan
rutin, tetapi juga sebagai pusat transformasi sosial yang mendidik nilai spiritual dan aktivitas
ekonomi masyarakat. Kegiatan pelatihan, pendampingan, dan pemanfaatan teknologi digital
meningkatkan peran aktif perempuan, bertransformasi dari sekedar penerima pesan menjadi
pelaku utama gerakan dakwah dan pemberdayaan di lingkungan mereka.

Secara substantif, pengajian Aisyiyah di Moncongkomba mengembangkan model
penguatan integratif menggabungkan pembinaan spiritual, keterampilan, dan ekonomi rumah
tangga yang menghasilkan aplikatif dakwah berbasis komunitas. Terjadi perubahan paradigma, di
mana perempuan kini menjadi agen perubahan yang strategis, bukan lagi sekedar pelengkap dalam
dakwah komunitas. Penggunaan media digital memperkuat dakwah dan pemberdayaan,
memperluas jangkauan tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam autentik. Konsep model yang
ditawarkan adalah Dakwah Berbasis Pemberdayaan Perempuan meliputi kaderisasi, digitalisasi,
dan integrasi ekonomi sosial yang relevan untuk pengembangan organisasi dakwah perempuan
lainnya.

kegiatan ini memperkuat teori dakwah transformatif dan pemberdayaan, serta memberikan
panduan strategi dalam pengembangan program kepemimpinan, digitalisasi dakwah, kolaborasi
lintas sektor, dan integrasi ekonomi produktif di tingkat komunitas. Dengan demikian, pengajian
Aisyiyah terbukti efektif sebagai ruang spiritual dan pusat kemajuan sosial-ekonomi perempuan
di masyarakat lokal.
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